BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Islami pada Kesenian
Kojan di Dusun Mlangi Sleman Yogyakarta dapat diambil kesimpulan sebagai
berikut:

1. Praktik Kesenian Kojan di Dusun Mlangi Sleman Yogyakarta
dilaksanakan pada malam hari, dimulai sekitar pukul 21.00 WIB — 23.00
WIB. Pelaksanaan di sini misalnya memperingati Maulid Nabi
Muhammad SAW. Rangkaian acara dilakukan sejak pagi, berkatan dan
dinyanyikannya Shalawat Ngelik oleh para sesepuh, pada malam harinya
dimainkan Kesenian Kojan yang banyak ditonton oleh warga Mlangi
maupun luar Mlangi. Waktu dalam penampilan Kesenian Kojan dari
tahun ke tahun tidak pernah berubah, selalu dilaksanakan pada malam
hari untuk merayakan hari besar memperingati Maulid Nabi.

2. Nilai-nilai pendidikan karakter Islami dalam Kesenian Kojan adalah nilai
akidah yang terdapat dalam gerakan jempol dengan lantunan lagu Allahu
Ya Allah, nilai syari’at yang terdapat dalam gerakan ke atas dan ke bawah
(sujud) dengan lantunan Solatum Minnal Maula, nilai akhlak kepada diri
sendiri dalam gerakan duduk simpuh, akhlak kepada sesama dalam
gerakan ke kanan ke kiri dalam lantunan lagu kifi yaummil giyamah dan

gerakan salam dengan lantunan lagu assalamualaik. Akhlak kepada
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sesama dapat diwujudkan dengan beberapa tindakan diantaranya,
menghormati orangg lain, menyebarkan salam, suka menolong orang lain,
bersikap toleran kepada orang lain dan berperilaku sopan dalam berbagai
kesempatan.

3. Faktor pendukung dalam Kesenian Kojan adalah memperoleh syafa’at
Nabi Muhammad SAW, tradisi turun temurun dan generasi yang masih
aktif. Sedangkan faktor penghambat adalah sebagai berikut, wadah yang
sifatnya resmi belum ada, merasa malu untuk ikut Kojan dan latihan

sampai larut malam.

B. Saran-Saran

1. Kepada pembimbing dan pengurus Kesenian Kojan diharapkan untuk
lebih memperhatikan masyarakat dan mengajak masyarakat untuk tetap
melestarikan tradisi yang telah ada, karena seiring bertambahnya waktu
banyak anak-anak terutama pemuda Mlangi malu untuk mengikuti
Kesenian Kojan. Sehingga dengan adanya perhatian dan ajakan mereka
lama kelamaan akan sadar bahwa ada dorongan untuk mengikuti Kesenian
Kojan dan lebih percaya diri.

2. Kepada seluruh masyarakat Mlangi lebih khususnya bagi pemuda Mlangi,
ikutilah segala kegiatan yang telah ada baik dari mengikuti kumpulan
setiap malam Jum’at dan mengikuti Kojan. Kegiatan ini merupakan awal
di mana laki-laki di Mlangi mempunyai peran penting untuk

mengoptimalkan tradisi yang ada.
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C. Penutup

Alkhamdulillahirabbil alamin, puji syukur peneliti haturkan kepada Allah
SWT atas limpahan taufik dan hidayah-Nya kepada peneliti sehingga peneliti
dapat menyelesaikan penulisan skripsi ini. Sebagai penutup peneliti sadar
bahwa skripsi ini hanya sebuah kajian Islam yang terkecil dan sederhana dari
bahasan Islam yang sangat komprehensif. Oleh karena itu, kritik konstruktif
untuk kesempurnaan di masa yang akan datang sangat peneliti harapkan
sebagai bahan perbaikan selanjutnya. Semoga skripsi ini dapat bermanfaat

bagi penulis sendiri maupun bagi pembaca. Amin
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